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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kematian pada wanita di seluruh dunia,
termasuk Indonesia, dengan angka kejadian yang tinggi. Terapi konvensional seperti kemoterapi
sering bersifat non-selektif dan berpotensi menimbulkan toksisitas terhadap sel normal, sehingga
diperlukan alternatif terapi yang lebih aman. Salah satu kandidat potensial adalah Derris elliptica
(Wall.) Benth (daun tanaman tuba), yang diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid,
fenolat, terpenoid, dan saponin yang memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi potensi aktivitas antikanker ekstrak etanol daun tanaman tuba terhadap sel
kanker payudara MCF-7 menggunakan metode MTT assay. Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan etanol 96%, diikuti analisis kandungan metabolit sekunder dengan LC-
MS/MS. Uji sitotoksisitas dilakukan pada sel MCF-7 untuk menentukan nilai ICso. Hasil LC-MS/MS
mengidentifikasi 12 senyawa bioaktif, termasuk quercetin, kaempferol, catechin, gallic acid, dan f3-
sitosterol, yang berpotensi sebagai antikanker. Uji MTT assay menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun tanaman tuba memiliki nilai ICso sebesar 136 pg/mL, yang dikategorikan sebagai aktivitas
sitotoksik moderat. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun tanaman tuba
memiliki potensi sebagai agen antikanker terhadap sel kanker payudara MCF-7 dan dapat menjadi
kandidat terapi alternatif berbasis bahan alam. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
melakukan uji sampel tanaman Derris elliptica (Wall.) Benth dengan sel kanker yang lain agar dapat
menambah pengetahuan mengenai tanaman Derris elliptica (Wall.) Benth sebagai tanaman
antikanker.

Kata Kunci: Tuba, MCF-7, LC-MS/MS, MTT, Antikanker, ICso.

ABSTRACT

Breast cancer is one of the leading causes of death among women worldwide, including in Indonesia,
with a high incidence rate. Conventional therapies such as chemotherapy are often non-selective
and tend to cause toxicity to normal cells, resulting in undesired side effects. One alternative
treatment being developed is derived from natural materials, one of which is Derris elliptica (Wall.)
Benth (tuba plant leaves), which contains various bioactive compounds such as flavonoids, phenaols,
terpenoids, and saponins known to possess antioxidant and anticancer activities. This study aims to
evaluate the anticancer activity potential of the ethanol extract of Derris elliptica leaves against
MCF-7 breast cancer cells using the MTT assay method. Extraction was carried out by maceration
using 96% ethanol, followed by compound analysis using LC-MS/MS. The MTT assay was
performed on MCF-7 cells to determine the ICso value. LC-MSIMS results identified 12 bioactive
compounds, including quercetin, kaempferol, catechin, gallic acid, and gossypetin, known for their
anticancer properties. The MTT assay showed that the ethanol extract of the plant leaves had an
1Cso value of 136 ug/mL, which is categorized as having moderate cytotoxic activity. Based on these
results, it can be concluded that the ethanol extract of Derris elliptica leaves has potential as an
anticancer agent for MCF-7 breast cancer cells and could serve as an alternative therapeutic
candidate from natural ingredients. Further research is recommended to enhance knowledge
regarding the potential of Derris elliptica (Wall.) Benth as an anticancer plant.
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PENDAHULUAN

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan proliferasi sel abnormal yang tidak
terkendali dan berpotensi menyebar ke bagian tubuh lainnya. Kanker payudara ialah
penyakit yang banyak menyebabkan kematian pada wanita di seluruh dunia (Putri & Da’i,
2022). Kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker terbanyak di
Indonesia serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat kanker. Kasus
kanker payudara terbaru menunjukkan bahwa kanker ini masih menjadi kanker dengan
angka kejadian tertinggi pada wanita di Indonesia dan dunia. Menurut data WHO (World
Health Organization) 2020, di Indonesia diperkirakan ada sekitar 65.858 kasus baru kanker
payudara dengan lebih dari 22.000 kematian akibat penyakit ini. Terapi kanker yang umum
dilakukan meliputi pembedahan, radioterapi, kemoterapi, imunoterapi, terapi gen, terapi
hematopoetik, dan transplantasi sel darah perifer. Meskipun demikian, terapi-terapi ini
masih bersifat non selektif, yang berarti obat-obatan kemoterapi dapat mempengaruhi sel
normal dan menimbulkan efek toksik selain berfungsi sebagai antikanker. Oleh karena itu,
pengembangan obat baru untuk pengobatan kanker yang dapat meningkatkan kemanjuran
terapi sekaligus meminimalkan toksisitasnya menjadi sangat penting (Meivanti Diva
Hapsari & Eka Indra Setyawan, 2023). Saat ini, pencarian obat kanker banyak dilakukan
baik melalui bahan sintesis maupun bahan alam. Dalam beberapa pengujian pengembangan
obat kanker, sel kanker payudara MCF-7 banyak digunakan untuk mempelajari kanker
payudara (Salim et al., 2024)

Viabilitas sel kanker MCF-7 merujuk pada kemampuan sel tersebut untuk bertahan
hidup dan berkembang biak, yang umumnya diukur dalam persentase. Pemahaman yang
mendalam mengenai viabilitas sel kanker sangat penting dalam penelitian kanker, terutama
dalam pengujian efektivitas senyawa antikanker. Penelitian yang dilakukan oleh Elisya et
al. (2022), menunjukkan bahwa ekstrak daun paliasa dapat mengurangi viabilitas sel kanker.
Temuan ini memberikan indikasi bahwa ekstrak tanaman memiliki potensi untuk
mempengaruhi viabilitas sel kanker, sehingga menjadi subjek penelitian yang relevan dan
menjanjikan dalam upaya pengembangan terapi kanker lebih lanjut (Elisya et al., 2022).

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker dengan angka kejadian yang
tinggi di dunia, sehingga memerlukan upaya penelitian untuk menemukan terapi yang
efektif dan aman. Salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan
bahan alami sebagai agen antikanker. Daun tuba menarik untuk diteliti karena berasal dari
famili yang sama dengan akar tuba, yang telah terbukti memiliki senyawa bioaktif antara
lain flavonoid, fenol, dan senyawa turunan rotenon yang selain berfungsi sebagai insektisida
alami juga memiliki potensi sebagai antioksidan. Flavonoid dalam akar tuba berperan
sebagai antioksidan dengan kemampuan menghambat radikal bebas yang dapat merusak sel,
sehingga berkontribusi dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan menurunkan risiko
penyakit degeneratif, termasuk kanker payudara. Selain itu, kandungan quercetin dan
senyawa fenolik lain dalam akar tuba juga memperkuat aktivitas antioksidan dan efek
antiradang yang dapat membantu melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek sitotoksik ekstrak daun tuba pada sel
kanker payudara menggunakan metode MTT assay, yang merupakan teknik yang sensitif
dan efektif untuk mengukur viabilitas sel secara kuantitatif. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan terapi alternatif berbasis
bahan alami untuk pengembangan obat kanker, serta mendorong penelitian lebih lanjut
mengenai potensi ekstrak tumbuhan dan senyawa sintetis dalam terapi kanker.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei-Juli 2025, di Laboratorium Penelitian
Kimia Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Harapan Ibu Jambi, Determinasi tumbuhan
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Padjajaran, Uji Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) dilakukan di
Laboratorium Konservasi Cagar Budaya, Magelang dan Uji aktivitas antikanker di
Laboratorium Biomedik Fakultas kedokteran, Universitas Andalas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Determinasi Tumbuhan

Hasil dari determinasi tumbuhan yang dilakukan di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Padjajaran menunjukkan bahwa sampel
merupakan tumbuhan Daun Tuba (Derris elliptica (Wall.) Benth.) dengan Kklasifikasi
taksonomi:
Kingdom : Plantae
Divisi ~ : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabalaes
Famili : Fabaceae

Genus  : Derris
Species : Derris elliptica (Wall.) Benth
B. Ekstraksi sampel
Ekstrak Daun Tuba yang diperoleh dari jumlah total simplisia kering 3.300 gram dan
hasil total ekstrak yang diperoleh sebanyak 424,98 gram. Sehingga rendemen hasil yang
diperoleh 12,87 %. Dengan perhitungan sebagai berikut :
Tabel 1 Randemen Ekstrak dan Simplisia

Daun Simplisia  Ekstrak ~ Rendemen Rendemen
Tuba (gram) Kental Simplisia  Ekstrak
(gram) (gram) (%) (%)

6.000 3.300 424,98 55 12,87

C. Hasil LC-MS/MS
Tabel 2 Hasil Analisis Senyawa Daun Tuba (Derris elliptica (Wall.) Benth) LC-

MS/MS.
No. | Nama Senyawa | Golongan IUPAC Struktur Kimia
Metabolit
Sekunder
1. |Dehydroretenon Terpenoid (2E)-2-(1-
e (CisH160z) benzofuran-2- BisPHENOL A
BM : 228,29 yl)-3-(3,4-
g/mol dimethoxyphe Ci1sH1602
nyl)prop-2- oH
en-1-one m—@—'—@— e
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No. | Nama Senyawa | Golongan IUPAC Struktur Kimia
Metabolit
Sekunder
2. |Beta-Sitosterol Sterol (3p)-
(C29Hs500) (Terpenoid) | Stigmast-5-
BM : 4147 en-3-ol
g/mol
5 i
3. |Squalene Triterpenoid |(6E,10E,14E,
(CaoHs0) 18E)-
BM : 410,7 2,6,10,15,19, Squalene
g/mol 23-hexamethy
Itetracosa-2,6 |
,10,14,18,22-
hexaene g “’“‘{J“"“{l“
4 Lupeol Triterpenoid (3B)-Lup-
(Cs0Hs00) 20(29)-en-
BM : 426,7 3-ol
g/mol
5 | 3p-Acetoxy-5- Sterol Ester | Cholest-5-
cholestene en-3p-yl
(C29H4g0z2) acetate
BM : 428,7
g/mol
6 | Gallic Acid Asam fenolat 3,4,5-
(C7H60s) (Tanin) Trihydroxy o
BM: 170,12 benzoic "o o
g/mol acid
7 | Kaempferol Flavonoid 3,4'5,7-
(C15H1006) (Flavonol) Tetrahydro
BM : 285,24 xyflavone
g/mol
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No. | Nama Senyawa | Golongan IUPAC Struktur Kimia
Metabolit
Sekunder
8 | Catechin Flavonoid (2R,39)-2-
(C15H1406) (Flavanol) (3,4- OH
BM : 290,27 dihydroxyp
g/mol henyl)-3,4-
dihydro- HO (O a
2H- bl
chromene-
3,5,7-triol
OH
OH
9 | Quercetin Flavonoid 3,3'.4'5,7-
(C15H1007) (Flavonol) pentahydro OH
BM : 302,23 xyflavone OH
g/mol HO o O
OH o
10 | Ellagic Acid Polifenol 4,4'5.5'.6,6
(C14H60g) -
BM : 302,19 Hexahydro
g/mol xydiphenic
acid
2,6,2',6'-
dilactone
11 | Chlorogenic Asam fenolat | (1S,3R,4R,
Acid (Tanin) 5R)-3-
(C16H1500) {[(E)-3-
BM : 354,31 (3,4- 0
g/mol dihydroxyp y
henyl)prop- W
PO | HO N0
enoyl]oxy}- =
1,4,5- OH OH
trihydroxyc
yclohexane
by OH
carboxylic
acid
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No. | Nama Senyawa | Golongan IUPAC Struktur Kimia
Metabolit
Sekunder
12 | Sarsasapogeni Saponin (3B,5B,25R
n steroid )-spirost-5-
(C27H4203) en-3-ol
BM : 416,6
g/mol

D. Hasil Uji Sitotoksisitas
Hasil uji sitotoksisitas ekstrak tumbuhan Derris elliptica (Wall.) Benth dengan

menggunakan MTT Assay pada sel kanker Payudara MCF-7.

Tabel 3 Hasil Absorban Uji Sitotoksisitas

Konsentrasi Pengulangan Absorban Sampel Rata -

Ekstrak (ug/mL) 1 2 3 4 5 6 rata SD
1000 0,195 0,204 0,216 0,191 0,202 0,224 0,205  0.012
500 0,287 0,291 0,253 0,273 0,313 0,297 0,285  0.020
250 0,392 0,383 0,454 0,464 0,376 0431 0416 0.038
125 0,563 0,575 0,444 0,608 0,567 0,593 0,558 0.058
62.5 0,755 0,682 0,757 0,679 0,696 0,761 0,721  0.039
Kontrol Sel 1,004 1,063 1,081 1,017 1,083 1,079 1,054 0.035
Kontrol

Medium 0,121 o,117 0,117 0,119 0,113 0,111 0,116  0.003

Hasil nilai ICso dari % viabilitas sel terhadap tumbuhan Derris elliptica (Wall.) Benth
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Hasil % Viabilitas Sel Kanker Payudara MCF-7 Terhadap Tumbuhan

Derris elliptica (Wall.) benth

Konsentrasi

% Viabilitas Sel

Ekstrak Rata-rata Rata- S

(ung/mL)  Absorban 1 2 3 4 5 6 rata I1Cso
1000 0,205 8,385 9,344 10,623 7,958 9,131 11,476 9,486 1.337
500 0,285 18,191 18,617 14,567 16,699 20,962 19,257 18,049 2.201
250 0,416 29,383 28,424 35992 37,0568 27,678 33,540 32,012 4.054 55
125 0,558 47,610 48,889 34,926 52,407 48,036 50,808 47,113 6.236
62.5 0,721 68,076 60,294 68,289 59,975 61,787 68,715 64,523 4.252
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Gambar 1. Kurva Persamaan Regresi % Viabilitas sel
Perhitungan Nilai ICso sebagai berikut :

y=ax+b
AT
a
_ 50-63,273
~ -0,0975
=136 pg/mL

Jadi, nilai ICso Derris elliptica (Wall.) Benth adalah 136 pg/mL
Hasil nilai ICsp dari % kematian sel terhadap tumbuhan Derris elliptica (Wall.) Benth
dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 5. Hasil % Kematian Sel Kanker Payudara MCF-7 Terhadap Tumbuhan
Derris elliptica (Wall.) Benth

Konsentrasi % Kematian Sel
Ekstrak Rata-rata Rata- SD
(ug/mL) Absorban 1 2 3 4 5 6 rata 1Cso
1000 0,205 91,614 90,655 89,376 92,041 90,868 88,523 90,513 1.337
500 0,285 81,808 81,382 85,432 83,300 79,037 80,742 81,950 2.201
250 0,416 70,616 71,575 64,007 62,941 72,321 66,459 67,987 4.054 55
125 0,558 52,389 51,110 65,073 47,592 51,963 49,191 52,886 6.236
62.5 0,721 31,923 39,705 31,710 40,024 38,212 31,284 35476 4.252
100
50 - . .
7/y= 0.0975x + 36.727 ——9% Kematian
3 R? = 0.8918 —— Linear (%...
3 0 : . .
£ 0 200 400 600
< Konsentrasi Ekstrak (ppm)
S

Gambar 2. Kurva persamaan regresi % kematian sel
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Berdasarkan nilai y pada pengujian sitotoksik ekstrak Derris elliptica diperoleh nilai
ICs0 dengan menggantikan nilai y dengan angka 50.
Perhitungan nilai 1Cso sebagai berikut :

y=ax+b
x=22
a
_ 50-36,727
~ 0,0975
=136 pug/mL

Jadi, nilai ICso Derris elliptica (Wall.) Benth adalah 136 pg/mL

PEMBAHASAN

Determinasi tumbuhan Daun Tuba telah dilakukan di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan, Universitas Padjadjaran, yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran identitas
tumbuhan tersebut. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Derris ellipica (Wall.) Benth. Tanaman ini termasuk
dalam famili Fabaceae, ordo Fabales, dan divisi Magnoliophyta.

Penelitian ini menggunakan sampel simplisia daun tanaman Derris elliptica (Wall.)
Benth sebanyak 6.000 gram. Pada proses pengambilan sampel basah dilakukan pemisahan
bagian yang tidak diperlukan (ranting daun) dan telah melewati proses pencucian terlebih
dahulu agar dapat mengurangi kadar air yang terkandung di dalam tanaman Derris elliptica
(Wall.) Benth. Kemudian dilanjutkan dengan proses penghalusan dengan cara diblender
yang bertujuan untuk memperluas bidang permukaan sampel. Derajat kehalusan simplisia
juga penting untung mengupayakan agar penarikan dapat berlangsung semaksimal
mungkin. Kemudian dilakukan proses pengeringan dengan cara diangin-anginkan di dalam
ruangan agar mengurangi kadar air simplisia. Setelah melalui proses tersebut didapatkan
simplisia sebanyak 3.300 gram. Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi tanaman dengan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% kemudian diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator dan didapatkan ekstrak kental sebanyak 424,98 gram
dengan rendemen ekstrak 12,87%.

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi tanpa pemanasan dengan merendam
simplisia dalam pelarut sampai terendam sempurna. Kelebihan dari metode ini adalah alat
dan pengoperasiannya sederhana, biaya yang murah dan dapat menyari senyawa yang tidak
stabil dalam pemanasan. Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut karena memiliki beberapa
keunggulan seperti tidak beracun, mempunyai daya serap yang baik, dapat menghambat
pertumbuhan jamur atau bakteri, dan dapat melarutkan berbagai zat aktif dengan tingkat
kepolaran yang berbeda-beda. Pemilihan pelarut etanol dalam ekstraksi didasarkan pada
parameter kelarutan dengan zat yang terkandung dalam ekstrak. Suatu zat yang mudah larut
dengan sempurna dalam suatu pelarut apabila zat tersebut memiliki tingkat kepolaran yang
mirip dengan pelarutnya. Oleh sebab itu, etanol dapat menarik sentawa aktif dari ekstrak
yang bersifat polar dan non polar seperti flavanoid, alkaloid, saponon, tanin, steroid dan
terpenoid.

Analisis senyawa metabolit sekunder melalui metode LC-MS/MS dari daun tuba
menunjukkan keberagaman senyawa bioaktif dari berbagai golongan fitokimia seperti
terpenoid, flavonoid, fenolat, sterol, dan saponin. Keberadaan senyawa-senyawa ini
mengindikasikan potensi farmakologis tanaman tersebut yang luas, meliputi aktivitas
antioksidan, antimikroba, antidiabetik, serta antikanker.

Salah satu senyawa utama yang terdeteksi adalah dehydroretenone, sebuah turunan
rotenoid dari golongan terpenoid yang telah dilaporkan memiliki aktivitas insektisida dan
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antimikroba yang signifikan. Selain itu, terdeteksinya senyawa B-sitosterol dan lupeol
menunjukkan peran penting metabolit triterpenoid dan sterol dalam potensi antiinflamasi
dan sitotoksik. Senyawa [-sitosterol memiliki aktivitas biologis terhadap peradangan,
sementara lupeol memiliki efek imunomodulator dan sebagai agen antikanker pada sel
model in vitro. Komponen triterpenoid lainnya seperti squalene turut menunjukkan
kontribusi terhadap aktivitas antioksidan tanaman ini. Squalene berperan dalam
perlindungan sel dari kerusakan akibat stres oksidatif, serta mendukung sistem imun dan
fungsi seluler (Stonik & Kolesnikova, 2021). Senyawa gallic acid dan chlorogenic acid,
yang merupakan asam fenolat, memperkuat peran Derris elliptica dalam aktivitas
antidiabetik. Gallic acid memiliki kemampuan menghambat enzim a-glukosidase (Agustina
et al., 2024), sedangkan chlorogenic acid mampu menurunkan kadar glukosa dan tekanan
darah melalui modulasi metabolisme karbohidrat. Senyawa flavonoid seperti kaempferol,
quercetin, dan catechin yang juga terdeteksi dalam ekstrak, berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan dan antikanker. Kaempferol menghambat proliferasi sel kanker prostat melalui
induksi apoptosis, sementara quercetin dan catechin dikenal luas sebagai senyawa
antiinflamasi dan kardioprotektif (Ngurah et al., 2021). Lebih lanjut, senyawa ellagic acid
dan sarsasapogenin melengkapi profil bioaktivitas tanaman ini. Ellagic acid memiliki
kemampuan sebagai penghambat radikal bebas dan sitotoksik terhadap sel kanker
kolorektal, sedangkan sarsasapogenin telah sebagai senyawa neuroprotektif yang mampu
meningkatkan fungsi kognitif melalui peningkatan neuroplastisitas.

Keberadaan 12 senyawa tersebut tidak hanya menunjukkan kekayaan metabolit
sekunder pada daun Derris elliptica (Wall.) Benth, tetapi juga menegaskan relevansi
etnofarmakologi tanaman ini dalam pengembangan fitofarmaka modern. Potensi terapeutik
yang dimilikinya didukung oleh bukti ilmiah terkini, sehingga dapat menjadi kandidat utama
dalam formulasi obat herbal berbasis ilmiah.

Uji sitotoksisitas adalah uji toksisitas secara in vitro mengguanakan kultur sel yang
digunakan untuk mendeteksi adanya aktivitas antineoplastic dari suatu senyawa.
Penggunaan uji sitotoksik pada kultur sel merupakan salah satu cara penetapan in vitro
untuk mendapatkan obat-obat sitotoksik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Microculture Tetrazolium Technique (MTT) yang merupakan salah satu uji
in vitro dengan menggunakan kultur sel yang digunakan untuk mendeteksi tingkat
ketoksikan suatu senyawa. Metode MTT (Microculture Tetrazolium Technique) banyak
dimanfaatkan untuk menyelidiki mekanisme aktivasi sel dan kerusakan sel yang
pengujiannya secara kolorimetri dan didasarkan pada bioreduction garam tetrazolium ke
formazan. Metode uji MTT digunakan dalam penelitian ini karena memiliki kelebihan yaitu
relatif cepat, sensitif, akurat, digunakan untuk mengukur sampel dalam jumlah besar dan
hasilnya bisa untuk memprediksi sifat sitotoksik suatu bahan. Dasar uji enzimatik MTT
adalah dengan mengukur kemampuan sel hidup berdasarkan aktivitas mitokondria dari
kultur sel. Uji MTT merupakan uji yang sensitif, reaksi MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-
difeniltetrazolium bromida) merupakan reaksi reduksi selular yang didasarkan pada
pemecahan garam tetrazolium MTT berwarna kuning menjadi kristal formazan berwarna
biru. Metode perubahan warna tersebut digunakan untuk mendeteksi adanya proliferasi sel.
Sel yang mengalami proliferasi akan menyerap MTT sehingga sel-sel tersebut akan
berwarna ungu akibat terbentuknya kristal tetrazolium (formazan). Penambahan reagen
stopper (bersifat detergenik) akan melarutkan kristal berwarna ini yang kemudian diukur
absorbansinya menggunakan besar absorbansi menunjukkan semakin banyak jumlah sel
yang hidup.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ekstrak daun tuba dengan kadar
konsentrasi yaitu 62,50 pg/mL, 125 pg/ mL, 250 pg/mL, 500 pg/mL, 1.000 pg/mL. Hasil
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uji menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi 125 pg/mL telah memberikan efek
sitotoksik signifikan dengan persentase kematian sel lebih dari 50%, sehingga konsentrasi
ini dapat dianggap sebagai ambang efektif dalam menghambat pertumbuhan sel uji.
Berdasarkan uji sitotoksik Derris elliptica (Wall.) Benth yang dilakukan di Universitas
Andalas, setelah dilakukan uji sitotoksik didapatkan nilai IC50 yang termasuk kategori
moderat dengan nilai 136 pg/mL

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak tumbuhan Derris
elliptica (Wall.) Benth terbukti mampu menghambat pertumbuhan sel kanker melalui
metode MTT Assay dengan nilai ICso sebesar 136 pg/mL. Berdasarkan kriteria aktivitas
sitotoksik, nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat (ICso 50-200 pg/mL).
Saran

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan uji sampel tumbuhan Derris
elliptica (Wall.) Benth dengan menambahkan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi serta
melakukan uji terhadap sel kanker yang lain agar dapat menambah pengetahuan mengenai
tumbuhan Derris elliptica (Wall.) Benth dalam pengembangan terapi alternatif berbasis
bahan alami untuk pengembangan obat kanker, serta mendorong penelitian lebih lanjut
mengenai potensi ekstrak tumbuhan dan senyawa sintetis dalam terapi kanker.
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